RINGKASAN

Mastitis adalah keradangan pada ambing dan umumnya berdampak
paling jelek pada peternakan sapi perah yang terkait dengan masalah ekonomi
dan produktivitas ternak. Penyakit tersebut tidak dapat diberantas tetapi dapat
diturunkan angka kejadiannya dengan manajemen yang baik pada peternakan
sapi perah tersebut. Mastitis menyebabkan kerugian ekonomi pada petani
dengan beberapa jalan; hasil susu yang menurun, kualitas susu menjadi jelek
fav terkontaminasi dengan anibiotika yang mengakibatkan produknya tidak
japat dijual, adanya biaya pengobatan, tingginya angka pengafkiran dan
kadang-kadang mengakibatkan kematian. Susu yang diproses dalam industri
juga merugi disebabkan oleh masalah kandungan antibiotika dalam susu yang
dapat menurunkan kandungan kimiawi susu dan kualitas susu dari sapi perah
penderita mastitis.

Pemahaman tentang epidemiologi dari Staphylococcus aureus yang
meliputi sumber penularan, alur penularan dan faktor resiko menghasilkan
sistem pengendalian mastitis yang baik dengan agen penyakit Stapnylococcus
aureus di beberapa peternakan. Hal penting dan pengendalian Staphylococcus
aureus adalah menyadari bahwa bakteri ini ditularkan dari sapi ke é;api selama
proses pemerahan. Langkah higienis selama waktu pemerahan menurunkan
perpindahan bakteri dari sapi ke sapi yang berdampak penurunan
intramammary infection (IMl) yang baru. Tetapi hanya dengan sistem higienis
pemerahan saja tidak cukup baik untuk pengendalian penyakit ini. Dengan
tambahan pengobatan pada waktu kering dan khususnya pengafkiran bagi yang
terinfeksi kronis diperlukan untuk menurunkan IMI oleh Staphylococcus aureus.
Pengetahuan yang detail tentang bakteri Staphylococcus aureus akan
memperoleh gambaran bahwa pemberantasan pada saat ini masih belum
memungkinkan, khususnya adanya Staphylococcus aureus yang memproduksi
beberapa faktor virulensi. Jadi investigasi dalam penelitian penggunaan ekstrak

herba sambiloto harus dilakukan untuk pemecahan masalah mastitis.



Pada penelitian ini digunakan 70 sampel susu dari sapi perah dari

Nongkojajar dan Batu yang diambil susunya untuk diisolasi dan identifikasi isolat
Staphylococcus aureus dan Coagulase Negative Staphylococc (CNS)i. Dari
sampel susu mastitis dilakukan identifikasi bakteri Staphylococcus aureus yang
meliputi bentuk mikroskopis kokus bergerombol, sifat hemolisis tipe B, katalase
(+), koagulase (+) dan Gram (+), sedangkan CNS kagulase (-).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak herba sambiloto tidak
mempunyai aktifitas antibakterial terhadap isolat Staphylococcus aureus dan
CNS yang didapat dari peternakan Nongkojajar dan Batu..
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